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Info Artikel Abstrak
Cangkang telur ayam kampung merupakan limbah rumah
tangga yang belum dimanfaatkan secara maksimal. Cangkang
telur ayam kampung memiliki 10.000 – 20.000 pori-pori,
sehingga diperkirakan dapat menyerap suatu solut dan dapat
digunakan sebagai adsorben. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh variasi konsentrasi dan waktu
perendaman serbuk cangkang telur ayam kampung terhadap
penurunan kadar Ion Cr(VI) dalam air. Penelitian ini
dilaksanakan di Laboratorium Kimia Fakultas Ilmu
Keperawatan dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Semarang, pada bulan Juli – Agustus 2018. Objek peneltian
dalam penelitian ini yaitu larutan ion Cr (VI) dengan
konsentrasi 50 ppm, kemudian dilakukan penurunan dengan
cara penambahan serbuk cangkang telur ayam kampung
dengan konsentrasi 6, 8 dan 10% b/v dengan waktu
perendaman 60, 90 dan 120 menit. Hasil penelitian diperoleh
rata-rata kadar ion Cr(VI) awal pada sampel adalah 44,02 ±
0,025 mg/L, menggunakan metode spektrofotometer dengan
panjang gelombang 540 nm dan waktu kestabilan optimum 5
menit. Penurunan kadar ion Cr(VI) sebesar 20,56 ± 0,08
mg/L(53,50± 0,185%) terjadi pada konsentrasi serbuk
cangkang telur ayam kampung 10% b/v dengan waktu
perendaman 120 menit yang merupakan persentase penurunan
tertinggi, maka dapat disimpulkan semakin tinggi konsentrasi
serbuk cangkang telur ayam kampung dan lamanya waktu
perendaman yang dipakaidapat meningkatkan persentase
penurunan kadar ion Cr(VI) dalam air.

Kata Kunci
Ion Cr(VI), Serbuk cangkang
telur ayam kampung, Kalsium
karbonat (CaCO3).

Pendahuluan
Air merupakan senyawa yang

sangat penting bagi kehidupan umat
manusia dan fungsinya bagi kehidupan
tidak dapat digantikan oleh senyawa
lain. Hampir semua kegiatan yang
dilakukan manusia membutuhkan air,
mulai dari membersihkan diri (mandi),
membersihkan ruangan tempat tinggal,
menyiapkan makanan dan minuman
serta aktivitas-aktivitas lainnya. Air

yang kita gunakan setiap hari harus
bersih. Air bersih adalah air yang tidak
berwarna, tidak berbau dan tidak
menyebabkan kerusakan pada jaringan
tubuh saat kita konsumsi. (Achmad,
2004). Saat ini air bersih mulai sulit
dicari, penyebabnya adalah limbah, baik
itu berupa limbah rumah tangga atau
limbah industri.

Masalah pencemaran air di
Indonesia setiap tahun semakin
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meningkat. Pencemaran air dapat
bersumber dari beberapa hal yaitu
limbah pertanian, limbah rumah tangga,
limbah industri dan penangkapan ikan
dapat mengakibatkan ekosistem rusak.
Pencemaran air dapat diatasi dengan
berbagai cara baik dari diri sendiri
maupun dari instansi pemerintahan.
Salah satu logam yang merupakan
sumber polusi dan perlu dihilangkan
dalam perairan adalah logam chromium
(Heryando, 2004).

Ion logam Cr (VI) berasal dari
proses indutsri, biasanya terdapat pada
industri pelapisan logam, industri cat
dan zat warna tekstil. Efek logam
tersebut terhadap kesehatan dapat
menimbulkan ulcus pada jaringan kulit
dan gangguan pada paru-paru
(Widowati. Wahyu, 2008).

Menurut Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia
Keputusan Mentri Kesehatan No.
492/Menkes/Per/IV/2010 baku mutu
limbah yang boleh dialirkan ke air
permukaan untuk Cr (VI) sebesar 0.05-
1 mg/L dan untuk Cr (total) sebesar
0.1-2 mg/L, oleh karena itu perlu
penurunan kadar ion logam Cr (VI)
dengan adsorben seperti tempurung
kelapa, batu kapur, serbuk gergaji kayu,
dan cangkang telur.

Pemanfaatan cangkang telur
ayam kampung sebagai bahan material
penyerap merupakan salah satu
teknologi yang murah dan mudah
didapat. Cangkang telur ayam
kampung mengandung CaCO3 dan
protein asam mukopolisakarida yang
dapat dikembangkan menjadi adsorben,
fungsi asam mukopolisakarida adalah
dapat mengikat ion logam berat yang
kemungkinan dapat dijadikan adsorben
untuk menyerap logam berat yang
terkandung dalam limbah
electroplating (Chumlong, 2007).

Bahan dan Metode
Penelitian ini termasuk dalam

penelitian eksperimen, yaitu mengetahui
variasi konsentrasi dan waktu
perendaman terhadap penurunan kadar
ion Cr(VI) dalam air. objek peneltian ini
yaitu larutan ion Cr(VI) dengan
konsentrasi 50,22 ppm. Bahan yang
digunakan untuk menurunkan ion logam
Cr(VI) yaitu serbuk cangkang telur
ayam kampung. Jenis data penelitian ini
merupakan data primer yaitu hasil dari
analisis terhadap ion Cr(VI) setelah
diturunkan menggukan perendaman
serbuk cangkang telur ayam kampung
berdasarkan variasi konsentrasi dan
waktu perendaman. Data pengukuran
kadar ion Cr(VI) yang diperoleh
ditabulasikan dan dianalisis
menggunakan uji two way annova jika
distribusinya normal atau kruskal walls
jika distribusinya tidak normal untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh
penurunan kadar ion Cr(VI)
menggunakan serbuk cangkang telur
ayam kampung berdasarkan variasi
konsentrasi dan waktu perendaman.

Proses Perendaman larutan sampel
Cr(VI) 50,22 ppm menggunakan
serbuk cangkang telur ayam kampung

Tiga buah botol disiapkan,
kemudian masing - masing dimasukan
50 ml sampel ion Cr(VI) 50,22 ppm,
setelah itu ditambahkan serbuk
cangkang telur ayam kampung sebanyak
3g dan dihomogenkan, kemudian
direndam selama 60 menit setiap 15
menit dilakukan pengocokan dengan
cara dibolak balik, kemudian disaring
mengunakan kertas Whatman sehingga
diperoleh filtrat. Prosedur diatas diulang
dengan waktu perendaman 90 dan 120
menit, kemudian diulang dengan
mengunakan konsentrasi 8% b/v
(penambahan serbuk cangkang telur
ayam kampung 4 g) dan 10% b/v
(penambahan serbuk cangkang telur
ayam kampung 5 g).
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Proses Penetapan kadar ion Fe(II)
setelah perendaman dengan serbuk
cangkang telur ayam kampung

Labu ukur dengan volume 50 ml
disiapkan sebanyak 3 buah, kemudian
masing-masing dipipet 1,0 ml filtrat
hasil perendaman dengan serbuk
cangkang telur ayam kampung 6% b/v
ditambahkan aquadest 30 ml, kemudian
ditambahkan 2,5 mL dipheil karbazida
dan diaddkan aquadest sampai tanda
batas kemudian dihomogenkan.
Absorbansi dibaca dengan
spektrofotometer pada panjang
gelombang dan waktu kestabilan
optimum. Prosedur diatas diulang
dengan waktu perendaman 90 dan 120
menit, kemudian diulang dengan
mengunakan konsentrasi 8 dan 10% b/v.

Hasil
Optimasi panjang gelombang

yang didapatkan adalah 540 nm dengan
waktu kestabilan 5 menit. Berdasarkan
kurva kalibrasi didapatkan persamaan
garis lurus yaitu y = 0,12209x + 0,0589
dengan nilai R2 = 0,9953. Persamaan
garis lurus tersebut digunakan untuk
menghitung konsentrasi kadar ion Cr
(VI) awal dan kadar Cr (VI) setelah
perendaman dengan serbuk cangkang
telur ayam kampung.

Kadar Cr (VI) sebelum dan sesudah
perendaman
Tabel 1. Kadar Rata-rata Cr (VI) (mg/L) dengan
variasi konsentrasi dan variasi waktu perendaman
serbuk cangkang telur ayam kampung

Waktu
prendaman

(menit)

Konsentrasi serbuk cangkang telur
ayam kampung (% b/v)

0 6 8 10

0 44,21 ±
0,02

- - -

60 0 28,67
±0,08

26,46
±0,08

23,76
±0,04

90 0 27,22
±0,10

24,29
±0,04

22,57
±0,04

120 0 25,62
±0,06

22,63
±0,06

20,56
±0,08

Berdasarkan tabel 1. kadar ion
Cr(VI) sebelum perendaman dengan
serbuk cangkang telur ayam kampung

diperoleh rata-rata kadar ion Cr (VI)
awal pada sampel adalah 44,21 ± 0,02
mg/L. Kadar ion Cr (VI) sesudah
perendaman di peroleh rata-rata kadar
ion Cr (VI) pada sampel semakin tinggi
konsentrasi dan waktu perendaman
mengguakan serbuk cangkang telur
ayam kampung, maka kadar ion Cr (VI)
dalam air semakin sedikit.

Persentase penurunan kadar ion
Cr(VI) sesudah perendaman

Gambar 1. Grafik persentase penurunan kadar
ion Cr(VI)

Pada gambar 1. diperoleh hasil
pada konsentrasi 10% b/v dengan lama
perendaman 120 menit menunjukan
presentase penurunan tertinggi yaitu
53,50%.

Diskusi
Variasi peningkatan konsentrasi

serbuk cangkang telur ayam kampung
yaitu 6, 8 dan 10% b/v, maka semakin
banyak jumlah kalsium karbonat
(CaCO3) yang kontak langsung dan
menyerap ion Cr (VI) pada sampel.
Variasi waktu perendaman yaitu 60, 90
dan 120 menit maka kalsium karbonat
(CaCO3) yang terdapat pada serbuk
cangkang telur ayam kampung memiliki
waktu kontak dengan sampel, semakin
lama waktu perendaman maka lebih
lama untuk menyerap ion Cr (VI).
Sehingga penyerapan ion Cr (VI) dalam
air makin tinggi seiring peningkatan
konsentrasi dan waktu perendaman.
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Kesimpulan dan Saran
Semakin tinggi konsentrasi

serbuk cangkang telur ayam kampung
dan semakin lama waktu perendaman
yang dilakukan maka semakin tinggi
pula penurunan kadar ion Cr (VI) dalam
air.

Hasil penelitian ini dapat
menurunkan kadar ion Cr (VI) dalam air
dengan menggunakan serbuk cangkang
telur ayam kampung, maka disarankan
untuk peneliti selanjutnya untuk peneliti
selanjutnya meniliti lebih lanjut serbuk
cangkang telur dengan variasi
konsentrasi dan waktu perendaman yang
lebih tinggi dalam menurunkan kadar
ion Cr (VI) pada air.
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